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ABSTRAK

PERBANDINGAN GAYA HIDUP ANTARA PENGGUNA KAMERA ACTION
DAN KAMERA DSLR

(studi pada mahasiswa Universitas Lampung)
Oleh
I Gusti Putu Windi Ari Marta

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat, berdampak semakin tingginya
persaingan memperebutkan pasar pada dunia usaha saat ini. Pemahaman mengenai
siapa konsumennya akan menuntun para pengusaha keberhasilan memenangkan
persaingan dunia usaha terutama dibidang teknologi. Setiap perusahaan dituntut
memahami perilaku konsumen pada pasar sasaran untuk kelangsungan hidup
perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini, berdasarkan jenisnya penelitian ini termasuk penelitian
kuantatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa atau mahasiswi Universitas
Lampung, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 100 sampel pengguna
kamera action dan pengguna DSLR di Universitas Lampung. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan Independent Sample
T-test.

Hasil penelitian dilihat dari faktor gaya hidup pengguna kamera action berbeda
dengan pengguna kamera DSLR. Pengguna kamera action dari faktor gaya hidup
lebih rendah di bandingkan dengan pengguna kamera DSLR (digital single-lens
reflex).

Saran hasil penelitian Untuk mahasiswa Universitas Lampung, maka diharapkan

untuk memilih kamera sesuai dengan kegunaannya setelah dilakukan penelitian ini.

Kata kunci: Gaya Hidup



ABSTRACT

LIFE STYLE COMPARISON BETWEEN ACTION CAMERA USERS AND
DSLR CAMERA USERS

(Study on Student of University of Lampung)
By
I Gusti Putu Windi Ari Marta

The development of digital technology is so rapid, affect the increasing of the
competition for market share in the business world today. An understanding about
who is consumer will guide the entrepreneurs tosucced inwinning the business
competition, especially in technology. Each company is required to understand the

behavior of consumers in the target market for the company's survival.

In this study, based on the type of research includes quantitative research. The
population of this study was student of University of Lampung. The number of
samples used in this study are 100 users of Action Camera and DSLR Camera at the
University of Lampung. The technique of collecting data using by questionnaires.

Data were analyzed using independent sample T-test.

The results of this study is from lifestyle factors ofaction camera users is different
from DSLR camera users. The lifestyle factors of action camera users is lower than

DSLR camera users (digital single-lens reflex).

Suggestions research for students at the University of Lampung, it is expected to

choose a camera for each use after this study.

Keyword: Life Style
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat, berdampak semakin tingginya
persaingan memperebutkan pasar pada dunia usaha saat ini. Perusahaan-
perusahaan yang ingin berhasil dalam persaingan harus memiliki strategi
perusahaan yang dapat memahami perilaku konsumen. Perusahaan yang baik
memahami betul siapa konsumennya dan bagaimana memperlakukan konsumen.
Pemahaman mengenai siapa konsumennya akan menuntun para pengusaha

keberhasilan memenangkan persaingan dunia usaha terutama dibidang teknologi.

Semakin banyaknya permintaan konsumen dan diiringi dengan kemajuan
teknologi yang ada, khususnya di Indonesia pada saat ini, para produsen gencar
mengeluarkan produk yang sarat teknologi digital . Hukum ekonomi menyebutkan
jika ada permintaan, maka ada barang. Perkembangan teknologi digital salah
satunya adalah kamera. Saat ini, untuk mencetak sebuah gambar pada kertas foto
sudah tidak menggunakan kertas film lagi. Kini kamera modern yang disebut
kamera digital menggunakan proses elektronik dan menyimpan gambar hasil
pemotretan pada sebuah kartu (memory card) (Adityawan, 2015). Hasil foto bisa

dilihat secara langsung secara digital tanpa harus melalui proses pencetakkan



terlebih dahulu. Sampai sekarang cara kerja kamera modern masih dikembangkan
oleh setiap produsen kamera.

Beberapa pabrikan kamera digital yang memang sedang populer pada saat ini pula
yang menjadikan banyaknya tipe-tipe kamera digital dari berbagai merek
meramaikan pasaran kamera akibat banyaknya permintaan dari masyarakat.
Banyaknya merek dan tipe kamera itu dapat menguntungkan konsumen karena
lebih banyak pilihan yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan ataupun budget.
Semua kamera digital mulai dari kamera saku yang biasa digunakan dirumah
tangga, yang beranekaragam tipe-tipenya dan berbagai macam harganya. Jenis
jenis kamera ada Microless camera, Compact Digital Camera, Digital range
finder, kamera DSLR, kamera Action (Niasof, 2015) dan banyak kamera jenis
lain, kini telah memenuhi toko toko kamera. Perusahaan-perusahaan kamera terus
melakukan penyempurnaan produk dengan mengikuti perkembangan teknologi
digital yang ada dan permintaan konsumen. Perkembangan teknologi digital pada
kamera sangatlah pesat terbukti adanya kamera action dan kamera DSLR yang
sangat diminati oleh masyarakat di Indonesia maupun di Lampung.

Banyaknya pilihan-pilihan kamera tersebut bukan saja membuat bingung para
fotografer maupun tingkat pemula, fotografer tingkat profesional pun kadangkala
sulit menjatuhkan pilihan pilihan karena selalu saja muncul kamera tipe baru tiap
tahunnya bahkan tiap bulannya. Hal ini disebabkan banyaknya perusahaan kamera
saling bersaing yang muncul dengan teknologi digital lebih canggih dari
sebelumnya dan lebih sesuai keinginan para fotografer di Lampung. Kamera
merupakan alat terpenting untuk fotografi bagi fotografer sedangkan definisi

fotografi sendiri adalah sebuah kegiatan yang menghasilkan suatu seni



gambar/foto melalui media cahaya dengan alat yang disebut kamera dengan
maksud dan tujuan tertentu, adanya kamera action dan kamera DSLR yang paling
dominan untuk fotografi masyarakat di Lampung .

Terjadi tren fotografi di Lampung, banyak masyarakat yang ingin mengabadikan
kegiatan mereka dengan menggunakan kamera. Tingginya permintaan akan
penggunaan kamera, perkembangan teknologi khususnya untuk sebuah kamera
terus berusaha dalam mengeluarkan produk yang professional seperti kamera
action dan kamera DSLR. Kamera tersebut mulai digunakan untuk bisnis
fotografi yang menjanjikan. Berbagai macam model kamera action dan kamera
DSLR yang tersedia mulai dari harga, merk, dan spesifikasi yang berbeda beda,
dengan anggaran biaya tergantung dari spesifikasinya. Terjadi persaingan yang
kuat antara kamera action dan kamera DSLR. Kedua kamera ini menguasai
pangsa pasar kamera. Dalam persaingannya kedua merek tersebut saling berlomba
untuk menunjukkan kekuatan dari masing-masing produk yang dimiliki.
Persaingan yang cukup sengit antara kamera action dan kamera DSLR, sehingga
kedua kamera ini menguasai pasar kamera digital. Untuk di Lampung sendiri

pengguna kamera action maupun kamera DSLR sangat lah antusias .

Beberapa tahun terakhir ini di Lampung sendiri, kamera action dan kamera DSLR
sangat menyita perhatian. Berawal dari hanya beberapa orang yang menyukai
kamera-kamera jenis ini, kini kamera action dan kamera DSLR sudah mampu
merambah pasar di Indonesia khususnya di Lampung. Popularitas kamera action
dan DSLR dari hari ke hari meningkat. Sekarang ini banyak ditemui di tempat-
tempat umum seperti tempat wisata tertentu, di restoran, dicafe, di mall, disekolah

bahkan di Universitas Lampung mahasiswa atau mahasiswi yang membawa



kamera action maupun kamera DSLR kemana mana. Fenomena ini sudah
menjamur dan sudah jadi tren di kalangan anak muda jaman sekarang khususnya
di daerah Lampung.

Kamera action belakangan semakin menuai popularitas. Dirancang tahan banting
dengan kualitas foto atau video memadai. Kamera action jadi incaran petualang
ataupun turis untuk mengabadikan perjalanan. Kamera action adalah kamera yang
sangat cocok digunakan dalam beraktivitas di outdoor maupun indoor. Kamera
action yang berlensakan fish eye yang membuat sangat menarik (Joko, 2015).
Sedangkan kamera DSLR ini diminati oleh fotografer karena fleksibilitas untuk
pertukaran berbagai jenis lensa dan kegunaannya lensa itu sendiri. Hasil
pengambilan video ataupun foto tak perlu diragukan lagi. Berbagai macam lensa
tersedia yang dapat digunakan dengan kamera DSLR. Kamera DSLR (digital
single lensa reflex) adalah kamera digital dengan format yang mengadopsi kamera
single lensa reflex film memiliki lensa yang bisa dilepas dan dapat diganti sesuai
yang diinginkan (Nugraha, 2015).

Tercatat kamera di Indonesia, mengalami peningkatan 32 persen selama kurun
waktu dari tahun 2005 (Dzulgarnain, 2015). Peningkatan penjualan menurut teori
keputusan pembelian, semakin tinggi tingkat kualitas, maka akan semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh konsumen, dengan tingginya kepuasan yang
dirasakan konsumen maka konsumen akan merekomendasikan produk terhadap
orang lain (Kotler, 2008). Adanya situs-situs pertemanan atau media sosial seperti
facebook, instagram dan media sosial lainnya memungkinkan untuk memasukan
banyak foto ke dalam media sosial tersebut. Tidak heran maka kalau permintaan

terhadap kamera pun semakin tinggi khususnya di Universitas Lampung.Industri



kamera pun saling berlomba mengeluarkan produk baru dengan fasilitas dan
feature yang lengkap. Selain dorongan dari penjual, permintaan juga datang dari
lingkungan para konsumen yang berada pada lingkup pecinta atau kelompok
fotografi.Dari sisi inilah para pelaku konsumen memiliki motivasi untuk memiliki
dan yang pada akhirnya membeli barang tersebut. Istilah perilaku konsumen
sendiri merupakan proses pengambilan keputusan dan aktifitas fisik dalam
menggunakan dan menghabiskan barang. Dalam hal ini perilaku konsumen yang
hanya membutuhkan kamera sebagai foto dokumentasi biasa atau sebagai koleksi
data dalam bentuk digital, hal ini menjadi semakin marak ketika para penjual
memanaskan dengan hasil dan kualitas yang lebih baik, dengan motivasi tersebut
maka keinginan akan kualitas gambar yang lebih baik pun semakin
membangkitkan gairah para konsumen untuk memiliki barang tersebut.
Diindikasikan karena perubahan gaya hidup sehingga meningkatnya penjualan
kamera.Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen saat ini adalah
gaya hidup. Menurut Setiadi (2003) gaya hidup seseorang adalah pola hidup
didunia yang diekspresikan oleh kegiatan, minat dan pendapatan seseorang. Gaya
hidup menggambarkan seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi dengan

lingkungan dan juga mencerminkan sesuatu dibalik kelas sosial seseorang.

Terkadang bisa kita lihat dimana anak jaman sekarang hanya menggunakan
kamera action dan kamera DSLR untukselfie. Hal yang seharusnya bisa dilakukan
menggunakan smartphone. Fenomena yang ramai di dunia maya, di media sosial
dan dunia remaja di Universitas Lampung adalah fenomena narsis dengan kamera
action ataupun kamera DSLR. Fenomena narsis, secara umum adalah kebiasaan

bergaya di depan kamera kemudian memposting dan mengunggahnya ke media



sosial, sehingga diketahui oleh orang ramai. Gaya hidup remaja yang demikian ini
adalah kebiasaan yang bergantungan dapat dikatakan demikian karena fenomena
saat ini. Bernarsis di depan kamera dapat dikatakan sebagai dokumentasi untuk
dijadikan kenangan. Terutama momen-momen penting seperti mengunjungi
tempat-tempat yang dianggap penting. Di sisi lain dapat disebut sebagai

eksplorasi diri, entertaiment dan meningkatkan percaya diri.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penulisan skripsi ini penulis
mengambil judul “Perbandingan Gaya Hidup Pengguna Kamera Action dan
Pengguna Kamera DSLR (Studi Kasus pada Mahasiswa dan Mahasiswi di

Universitas Lampung)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pertanyaan pokok dalam

penelitian ini adalah:

Apakah ada perbedaan gaya hidup antara pengguna kamera action dan kamera

DSLR

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui adanya perbedaan gaya hidup pengguna kamera action dan

pengguna kamera DSLR di Universitas Lampung.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

khususnya:

1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bidang

pemasaran khususnya yang terkait dengan gaya hidup,.

2. Dapat memberi wawasan serta pengetahuan pada peneliti serta memberikan
kesempatan baik untuk menerapkan teori-teori yang didapat saat kuliah kemudian

membandingkan dengan kondisi nyata atas kenyataan yang ada.

3.Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pengaruh gaya hidup.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemasaran

Menurut Swastha dan Irawan (2005) mendefinisikan konsep pemasaran sebuah
falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen
merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Bagian pemasaran pada suatu perusahaan memegang peranan sangat penting
dalam rangka mencapai besarnya volume penjualan. Tercapainya sejumlah
volume penjualan yang di inginkan mengartikan kinerja bagian pemasaran dalam
memperkenalkan produk telah berjalan dengan benar. Penjualan dan pemasaran
sering dianggap sama tetapi sebenarnya berbeda.

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) konsep yang paling mendasari pemasaran
adalah kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia adalah keadaan dari perasaan
kekurangan. Kebutuhan manusia meliputi kebutuhan fisik akan makanan, pakaian,
kehangatan, dan keamanan. Kebutuhan sosial akan kebersamaan dan perhatian,
dan kebutuhan pribadi akan pengetahuan dan ekspresi diri. Kebutuhan-kebutuhan
ini tidak diciptakan oleh pemasaran akan tetapi bagian dasar dari sifat kodrat
manusia. Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya

individu maupun kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan



dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai
kepada pihak lain. Definis pemasaran ini bersandar pada konsep inti yang meliputi
kebutuhan (needs), keinginan (wants), dan permintaan (demands).

Menurut Kotler dan Keller (2009) Pemasaran adalah mengidentifikasi dan
memenuhi kebutuhan manusia serta sosial. Salah satunya definisi singkat dari
pemasaran adalah "memenuhi kebutuhan dengan cara yang mengutungkan™.
American Marketing Association (AMA) menawarkan definisi formal berikut:
pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk
menciptakan, mengomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan
dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingan.

Para manajer terkadang menganggap pemasaran sebagai "seni menjual produk”,
namun banyak orang terkejut ketika mendengar bahwa menjual bukanlah bagian
terpenting dari pemasaran, menjual hanyalah ujung dari gunung es pemasaran.
Tujuan pemasaran adalah mengetahui dan memahami pelanggan dengan baik
sehingga produk dan jasa bisa sesuai dengan kebutuhan sehingga terjual sendiri.
Pemasaran yang ideal harus menghasilkan seorang pelanggan yang siap membeli.
Dengan demikian yang dibutuhkan hanyalah memastikan produk dan jasa tersedia
(Kotler dan Keller, 2009).

Menurut Stanton (1996) pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan-
kegiatan bisnis yang ditunjukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromisikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan
kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.

Menurut penjelasan diatas maka dapat dijelaskan bahwa pemasaran merupakan

suatu sistem dari kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan, ditunjukan untuk
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merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang

dan jasa kepada kelompok pembeli.

2.2. Perilaku Konsumen

Perilaku merupakan istilah yang erat hubungannya dengan objek yang studinya
pada permasalahan manusia. Di bidang pemasaran, konsep perilaku konsumen
selalu dikembangkan dengan berbagai pendekatan. Menurut Sunyoto (2012)
Prilaku konsumen dapat didefinisikan kegiatan-kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang atau
jasa termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dalam
penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Prilaku konsumen memiliki kepentingan
khusus bagi orang yang dengan berbagai alasan berhasrat untuk mempengaruhi
atau mengubah prilaku tersebut, termasuk orang yang kepentingan utamanya
adalah pemasaran.

Menurut Setiadi (2010), perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung
terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan prodik atau jasa,
termasuk proses keputusan yang tetap, agar mampu memahami konsumen dalam
segi perilaku, serta kejadian disekitar yang mempengaruhi serta dipengaruhi oleh
apa yang dipikirkan, dirasa dan dilakukan konsumen.

Menurut saladin dan Oesman (2002) Perilaku konsumen adalah aktivitas langsung
terlibat dalam memproleh barang-barang ataupun jasa, termasuk di dalamnya
proses pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan tindakan-

tindakan tersebut. Jadi, perilaku konsumen merupakan aktivitas manusia yang
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meliputi: kegiatan mencari, membeli, menggunakan, dan menilai tingkat
kepuasan, sehingga akhirnya menjurus pada citra.
Supranto dan Limakrisma (2007) mendefinikan prilaku konsumen adalah tindakan
yang langsung terlibat dalam mendapatkan, menggunakan (memakai,
mengkonsumsi) dan menghasbiskan produk (barang dan jasa) termaksud proses
yang mendahului dan mengikuti tindakan ini. Banyak definisi tentang perilaku,
akan tetapi pada dasarnya sama berbeda cara perumusannya. AMA (American
Marketing Association) mendifinisakan prilaku sebagai berikut :
Perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara kognisi, afeksi, perilaku
dan lingkungannya di mana manusia melakukan kegiatan pertukaran dalam hidup
mereka.
Definisi ini memuat 3 hal penting yaitu:
1. Prilaku konsumen bersifat dinamis, sehingga susah ditebak atau di
ramalkan.
2. Melibatkan interaksi: kognisi, afeksi, prilaku dan kejadian di sekitarnya
lingkungan konsumen.
3. Melibatkan pertukatran, seperti menukar barang milik penjual dengan
uang milik pembeli.
Menurut Hawkins, Best dan Coney dalam Supranto dan Limakrisna (2007)
perilaku konsumen dipengaruhi dua faktor yaitu:
a) Faktor eksternal yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial, budaya, dan
referensi serta keluarga.
b) Faktor individual atau internal yang menentukan perilaku, kepribadian,

memori dan sikap



12

Angipora (1999) mendefinisikan pengertian dari perilaku konsumen yaitu proses
pengambilan keputusan dan kegiatan fisik individu dalam upaya memproleh dan
menggunak barang dan jasa (evaluasi, memproleh, menggunakan atau
menentukan harga atau jasa). Sementara Schiffinan dan Kanuk (2004),
mendefinisikan perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang
dalam mencari, membeli, menggunakam, mengevaluasi, dan bertindak pasca
konsumsi produk, jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi
kebutuhannya.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dengan mempelajari
perilaku konsumen maka pemasar dapat mengetahui secra jelas proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konsumen dan pengaruh pengaruh
yang dihadapi dalam usaha memproleh barang dan jasa yang dibutuhkan. Jadi,
dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen merupakan studi tentang bagaimana
pembuat keputusan (decision unit), baik individu, kelompok, ataupun organisasi,
membuat keputusan-keputusan untuk membeli atau melakukan transaksi

pembelian suatu produk dan mengkonsumsinya.

2.2.1 Tipe-tipe Perilaku Konsumen

Pengambilan keputusan oleh konsumen oleh konsumen akan berbeda menurut
jenis pengambilan keputusan pembelian. Menurut Kotler (2000) membedakan
empat tipe perilaku pembelian konsumen berdasarkan pada tingkat keterlibatan
pembeli dan tingkat perbedaan di antara merek, seperti diilustrasikan pada tabel

2.1 yaitu:



Tabel 2.1 Tipe-tipe perilaku konsemen keterlibatan
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Tinggi

Rendah

Perbedaan Merek

Banyak

Sedikit

Complex Buying

Behavior

Disconance Reducing

Buying Behavior

Variety Seeking

Buying Behavior

Habitual Buying

Behavior

Sumber : Kotler (2000)

Berdasarkan Tabel 2.1 tersebut tipe-tipe perilaku konsumen dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Perilaku membeli yang rumit (Complex Buying behavior)

Perilaku membeli yang rumit membutuhkan keterlibatan yang tinggi
dalam pembelian dengan berusaha menyadari perbedaan-perbedaan yang
jelas di antara merek-merek yang mahal, tidak sering dibeli, beresiko, dan
dapat mencerminkan diri pembelinya.

. Perilaku membeli yang mengurangi ketidak cocokan (Dissonance
Reducing Buying Behavior)

Perilaku membeli dengan tipe seperti ini mempunyai keterlibatan yang
tinggi dan konsumen menyadari hanya terdapat sedikit perbedaan di antara
berbagai merek.

. Perilaku membeli berdasarkan kebiasaan (Habitual Buying Behavior)
Dalam hal ini konsumen membeli suatu produk berdasarkan kebiasaan,

bukan berdasarkan kesetian terhadap merek. Konsumen memilih produk
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secaraberulang bukan karena memilih merek produk, tetapi karena mereka
sudah mengenal produk tersebut.

4. Perilaku membeli yang mencari keragaman (Variety Seeking Buying
Behavior)
Perilaku pembelian ini mempunyai partisipasi yang rendah, namun masih
sebagai perbedaan merek yang jelas. Konsumen berprilaku dengan tujuan

mencari keanekaragaman dan bukan kepuasaan.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku konsumen, baik eksternal maupun
faktor internal. Menurut Hawkins, Best dan Coney dalam Supranto dan
Limakrisna (2007) faktor eksternal meliputi: budaya, sub budaya, demografis,
status sosial, kelompok rujukan, famili, kegiatan pemasaran, sedangkan faktor
internal meliputi: persepsi, pembelajaran, memori, motif, kepribadian, emosi dan
sikap. Di dalam pengambilan keputusan konsumen, sebagai pemecahan masalah,
kita berfokus pada tujuan konsumen yang mereka cari untuk dicapai atau untuk
dipuaskan. Konsumen memahami sebagai masalah sebab apa yang di
inginkanannya belum di capai. Konsumen membuat keputusan tentang perilaku
mana yang cocok untuk mencapai tujuan atau keinginan, jadi tindakan pencapaian
tujuan merupakan pemecahan masalah. Kemudian ini berarti pembuatan
keputusan konsumen merupakan tujuan yang diarahkan, sebagai proses

pemecahan masalah.
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Model dibawah ini menggambarkan faktor yang dilalui seseorang konsumen

dalam melakukan pembelian yang bertujuan untuk mempengaruhi konsumen agar

bersedian membeli barang pada saat mereka menginginkannya.

Budaya
Sosial
Kultur Kelompok Pribadi
Psikologis
Acuan Umur dan tahap g
siklus hidup Motivasi
Keluarga Pekerjaan Persepsi
Sub Kultur .
Kond|5|_ Pengetahuan
Ekonomi
Peran dan Status . Keyakinan dan
Kelas Sosial Gaya Hidup sikap
Kepribadian
dan konse diri

PEMBELI

Sumber Kotler dan Ang, et.all., 1999

Gambar 2.1 Model Terperinci Mengenai Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

Perilaku Konsumen

Menurut Setiadi (2010) pemikiran yang perlu dilakukan oleh para pemasar adalah

usaha mereka untuk mempengaruhi perilaku konsumen terletak pada (empat)

premis yang esensial, yaitu:

e Konsumen adalah raja

e Motivasi dan perilaku konsumen dapat dimengerti melalui penelitian
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2.3. Gaya Hidup

Menurut Setiadi (2003) gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang
diekspresikan oleh kegiatan, minat dan pendapatan sesorang. Gaya hidup
menggambarkan seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi dengan
lingkungan dan juga mencerminkan sesuatu dibalik kelas sosial seseorang.
Sedangkan menurut Supranto dan Limakrisna (2007) gaya hidup didefinisikan
sebagai "bagaimana seseorang hidup", gaya hidup juga berlaku bagi individu,
sekelompok kecil orang yang berinteraksi dan kelompok orang yang lebih besar,
seperti segmen pasar. Gaya hidup menunjukan bagaimana orang hidup,
bagaimana mereka membelanjakan uangnya dan bagaimana mereka melokasikan
waktu mereka.

Menurut Kotler dan Keller (2009) Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di
dunia yang terungkap pada aktivitas, minat dan opini. Gaya hidup
menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan.
Para pemasar mencari hubungan antara produk mereka dengan kelompok gaya
hidup. Gaya hidup terbentuk oleh keterbatasan uang dan atau keterbatasan waktu.
Perusahaan yang bertujuan melayani konsumen dengan keuangan terbatas akan
menciptakan produk dan jasa yang murah. Konsumen yang mengalami
keterbatasan waktu cenderung multitugas (multitasking), melakukan dua atau
lebih pekerjaan pada waktu yang sama. Mereka juga membayar orang lain untuk
mengerjakan tugas karena waktu lebih penting daripada uang. Perusahaan yang
melayani mereka akan menciptakan produk dan jasa yang nyaman bagi kelompok

ini.
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Menurut pendapat Amstrong (dalam Nugraheni, 2003), gaya hidup seseorang
dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-kegiatan
untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk
didalamnya proses pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-kegiatan
tersebut. Lebih lanjut Amstrong menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor
internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, konsep diri,
motif, dan persepsi sedangkan faktor eksternal terdiri dari kelompok referensi,
keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan salah satu
indikator dari faktor pribadi yang turut berpengaruh terhadap perilaku konsumen .
Dapat diartikan gaya hidup merupakan pola hidup di dunia yang diekspresikan
oleh aktifitas, minat dan opini. Gaya hidup menggambarkan seseorang secara
keseluruhan yang berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup juga
menggambarkan seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi dengan
lingkungan. Gaya hidup juga mencerminkan sesuatu di balik kelas sosial
seseorang dan menggambarkan bagaimana mereka menghabiskan waktu dan
uang. Prinsip pada gaya hidup adalah pola seseorang dalam mengelola waktu dan
uang.

Gaya hidup merupakan pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang
dengan orang lain. Gaya hidup diasumsikan merupakan ciri sebuah dunia modern
(Chaney, 2003), atau yang biasa juga di sebut modernitas, maksudnya adalah

siapapun yang hidup dalam masyarakat modern akan menggunakan gagasan



18

tentang gaya hidup untuk menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang
lain. Hawkins (2007) menyatakan gaya hidup sebagai bagaimana individu
menjalankan proses kehidupan. Gaya hidup merupakan fungsi dari ciri-ciri dalam
diri individu yang terbentuk melalui interaksi sosial sewaktu individu bergerak
melalui dasar hidupnya. Gaya hidup merupakan dasar motivasi Yyang
mempengaruhi sikap dan kebutuhan individu, yang pada akhirnya mempengaruhi
pembelian dan aktivitas yang digunakan individu.
Hawkins (2007) juga menambahkan bahwa gaya hidup mencakup produk apa
yang kita beli, bagaiman kita menggunakannya, dan apa yang kita pikirkan
tentang produk tersebut. Gaya hidup pribadi menimbulkan permintaan akan
pencarian barang, jasa, ataupun aktivitas secara pribadi yang membentuk pola
pergaulan yang dirasakan. Amstrong (dalam Nugraheni, 2003) menyatakan bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi gaya hidup, yaitu dari dalam diri individu
(internal) dan luar (eksternal).

a. Faktor internal: Sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep

diri, motif dan Persepsi

b. Faktor eksternal: Kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, kebudayaan
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam
aktifitas, minat dan opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri
seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya (Sakinah, 2002). Selanjutnya,
Nas dan Sande dalam Eka dan Betaria, 2005 mendefinisikan gaya hidup sebagai
sebuah konstruk kesadaran diri frame of reference yang di ciptakan relatif bebas
oleh individu untuk menguatkan identitas dalam pergaulan dan membentuknya

dalam komunikasi. Dalam pengertian ini, gaya hidup menunjukan pada frame of
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reference (kerangka acuan) yang dipakai seseorang dalam bertingkah laku,
.Sedangkan menurut Supranto dan Limakrisna (2007) upaya untuk
mengembangkan ukuran gaya hidup secara kuantitatif awalnya disebut sebagai
psikografis. Kenyataan istilah psikografis dan gaya hidup sering kali tidak
dibedakan. Studi gaya hidup mencakup hal-hal atau dimensi berikut :
= Sikap: pernyataan evaluatif tentang orang lain, tempat,
ide/gagasan. produk dan lain sebagainya.
= Nilai: mencakup kepercayaan tentang apa yang bisa diterima atau
diinginkan
= Kegiatan atau interest: perilaku dimana konsumen menggunakan
waktu dan upaya, seperti hobi, olahraga, pelayanan umum, dan
masjid.
= Demografi: umur, pendidikan, pendapatan, kedudukan, struktur
family, latar belakang etis, jenis kelamin dan lokasi geografis.
» Pola media yang biasa di pergunakan (media cetak/elektronik)
= Tingkat penggunaan: ukuran konsumsi dalam suatu kategori
produk spesifik seperti konsumen dikelompokan menjadi

penggunaan berat, stadium dan ringan.

Setiadi (2003) menjelaskan gaya hidup yang didentifikasikan oleh Plummer akan
berkembang pada masing masing dimensi yaitu aktifitas, interest dan opini (AlO).

Dimana tersaji tabel berikut:
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Aktivitas Minat Opini
Bekerja Keluarga Diri mereka sendiri
Hobi Rumah Masalah sosial
Kegiatan - kegiatan sosial Pekerjaan Politik
Liburan Komunitas Bisnis
Hiburan Rekreasi Ekonomi
Keanggotaan club Pakaian Pendidikan
Komunitas Makanan Produk
Belanja Media Masa depan
Olahraga Prestasi budaya

Sumber : Setiadi(2010)

Tabel di atas menjelaskan bahwa didalam aktifitas terdapat berbagai jenis yaitu
bekerja, hobi, liburan dan lain lain. Begitu juga pada interest atau minat yang
termaksud di dalamnya adalah keluarga, rumah, pekerjaan, komunitas dan lain
lain. Kemudian opini masing masing adalah masalah sosial, politik dan lain lain.
Dimana kesemuan sangat satu sama lain yang menjadi indikator dalam penelitian

gaya hidup seseorang

2.4 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang menguji tentang gaya hidup diantaranya:

1. Netsya, Merdiana (2013) berjudul "Perbandingan Representasi Gaya Hidup
Remaja Perkotaan dalam Film "Catatan Si Boy 1987" Dan "Catatan Harian si Boy
2011" isi penelitian Film merupakan salah satu media yang membantu masyarakat
untuk mengenal realitas. Film “Catatan Si Boy 1987 dan “Catatan Harian Si Boy
2011” adalah dua film yang menggambarkan gaya hidup remaja perkotaan namun
muncul dalam kondisi sosial yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana penggambaran gaya hidup remaja perkotaan dalam dua
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film ini. Peneliti menggunakan elemen-elemen gaya hidup Anthony J. Veal
(2000) sebagai rujukan dalam melihat penggambaran gaya hidup dalam kedua
film tersebut. Penelitian ini menggunakan metode semiotika dengan kode sosial
John Fiske (1987). Hasil penelitian perbandingan representasi gaya hidup remaja
perkotaan dalam film “Catatan Si Boy 1987 dan film “Catatan Harian Si Boy
2011” menunjukan perbedaan muncul pada penggambaran situasi keluarga,
hubungan pertemanan, dan aktivitas yang dilakukan pada waktu senggang
(leisure). Sedangkan persamaan yang ditemukan adalah kedua film ini sama-sama
menekankan pada penggambaran gaya hidup urban perkotaan masa kini dengan
kelas sosial ekonomi atas. Peneliti menemukan gambaran gaya hidup yang
dipengaruhi westernisasi pada kedua film tersebut, tanpa menghilangkan nilai-
nilai keagamaan.

2. Fitriani, Ramayani, Areva (2015) berjudul " Pengaruh gaya hidup dan sikap
konsumen terhadap keputusan pembelian produdk kosmetik pond's pada
mahasiswa prodi pendidikan ekonomi STKIP PGRI SUMBAR" isi penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh gaya hidup terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik Pond’s, (2) Pengaruh sikap konsumen
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik pond’s, (3) Pengaruh gaya hidup
dan sikap konsumen secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik Pond’s.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Asosiatif.
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2013. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan ekonomi STKIP PGRI

Sumatera Barat. Sampel berjumlah 92 orang



22

dengan teknik pengambilan sampel secara Purposive Sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa, (1) gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik pond’s pada mahasiswa prodi pendidikan ekonomi
STKIP PGRI Sumatera Barat. (2) sikap konsumen berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik pond’s pada mahasiswa prodi
pendidikan ekonomi STKIP PGRI Sumatera Barat. (3) gaya hidup dan sikap
konsumen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik pond’s pada mahasiswa prodi pendidikan ekonomi
STKIP PGRI Sumatera Barat.

3. Fitriani, Ramayani, Areva (2015) berjudul "Analisis perbedaan gaya hidup dan
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga merek adidas di
Surabaya" isi penelitian Pertumbuhan industri sepatu di Indonesia membuat
persaingan yang sangat kompetitif untuk produsen sepatu di Indonesia. Demikian
pula, pangsa pasar merek asing sepatu olahraga juga meningkat pesat, salah
satunya adalah Adidas Merek sepatu port. Konsumen yang tertarik untuk membeli
dan menggunakan Adidas merek sepatu olahraga karena salah satunya
dipengaruhi oleh gaya hidup. Dimana, dimensi gaya hidup yang mempengaruhi
konsumen psikografis sering diartikan sebagai ukuran AIO (aktivitas, minat,
opini) pengukuran kegiatan, minat, dan opini konsumen. Indikator gaya hidup
hiburan, olahraga, media, fashion, dan opini. Populasi dalam penelitian ini adalah
pria dan wanita berusia 20-40 tahun yang telah membeli setidaknya dua kali dan

penggunaan merek Adidas sepatu olahraga. Sampel menggunakan teknik
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judgment sampling dengan ukuran sampel 110. instrumen Mengukur digunakan

kuesioner, dan data dianalisis dengan klaster.

2.5 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan gaya hidup antrara pengguna
kamera action dan pengguna kamera DSLR. Secara skematis, kerangka pemikiran

penelitian ini digambarkan berikut ini.

Gaya Hidup
(X) Indikator

N

Konsumen Konsumen
kamera action DSLR

A
y

A 4
Independent Sample T-Test

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan gambar kerangka pemikiran 2.2 yaitu perbandingan gaya hidup
antara pengguna kamera action dan pengguna kamera DSLR, definisi gaya hidup
adalah pola hidup didunia yang diekspresikan oleh kegiatan, minat dan
pendapatan sesorang. Gaya hidup menggambarkan seseorang secara keseluruhan
yang berinteraksi dengan lingkungan dan juga mencerminkan sesuatu dibalik
kelas sosial seseorang (Setiadi, 2003). Sedangkan Menurut Kotler dan Keller

(2009) Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang terungkap pada
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aktivitas, minat dan opini. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri
seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan. Para pemasar mencari hubungan
antara produk mereka dengan kelompok gaya hidup.

Adanya situs-situs pertemanan atau media sosial seperti facebook, instagram dan
media sosial lainnya memungkinkan untuk memasukan banyak foto ke dalam
media sosial tersebut. Tidak heran maka kalau permintaan terhadap kamera pun
semakin populer khususnya di Universitas Lampung. Adapun merek-merek
kamera action tersebut GoPro, Xiomi, Sony dan lain-lain, sedangkan merek-
merek DSLR tersebut Canon, Nikon, Sony dan lain-lain. Peneliti menggunakan

uji independent sample t-test antara pengguna kamera action dan kamera DSLR.

2.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka analisis diatas maka hipotesis yang dikemukakan dalam

penelitian ini adalah :

Ho= Tidak ada perbedaan gaya hidup antara pengguna kamera action dan kamera

DSLR

Ha= Terdapat perbedaan gaya hidup antara pengguna kamera action dan

pengguna kamera DSLR
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini, berdasarkan jenisnya penelitian ini termasuk penelitian
kuantatif, jika dilihan dari tujuan dan karakteristiknya penelitian ini termasuk
eksplanatory, di gunakan jenis Explanatory research dengan pendekatannya yaitu
kuantatif. Sugiyono (2009) mengatakan bahwa, penelitian eksplanasi adalah
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan kedudukan-kedudukan dari
variabel-variabel yang diteliti serta hubungan variabel. Sehingga penelitian

dilakukan untuk menguji perbandingan antara indikator dalam variabel

3.2 Definisi Konseptual
Variabel penelitian ini adalah Gaya Hidup. Adapun definisi Konseptual dalam

penelitian ini adalah:

Gaya Hidup: Menurut Setiadi (2003) Gaya hidup seseorang adalah pola hidup
didunia yang diekspresikan oleh kegiatan, minat dan pendapatan sesorang. Gaya
hidup menggambarkan seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi dengan

lingkungan dan juga mencerminkan sesuatu dibalik kelas sosial seseorang.
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3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dan atau kontrak dengan cara memberikan arti atau melakukan spesifikasi
kegiatan maupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
konstak atau variabel (Mamang dan Sopiah, 2010). Definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Definisivariable Indikator item Skala
Gaya pola hidup didunia yang | a) Aktifitas. a) Bekerja ,Hobi, Likert
Hidup diekspresikan oleh | b) Minat. Kegiatan - kegiatan
(Xy) kegiatan, minat  dan | c¢) Opini. sosial, Liburan,
pendapatan sesorang. Gaya Hiburan , Keanggotaan
hidup menggambarkan club, Komunitas,
seseorang secara Belanja
keseluruhan yang dan Olahraga
berinteraksi dengan b)Keluarga, Rumah,
lingkungan dan  juga Pekerjaan,
mencerminkan sesuatu Komunitas, Rekreasi,
dibalik kelas sosial Pakaian, Makanan,
seseorang. MediadanPrestasi
c)Diri mereka sendiri,
Masalah sosial, Politik
Bisnis, Ekonomi,
Pendidikan, Produk,
Masa depan dan
budaya

3.4 Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Mamang dan Sopiah, 2010).
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna kamera action dan

pengguna kamera DSLR di Universitas Lampung.
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Adapun sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi nya itu sendiri (Mamang dan Sopiah, 2010). Bila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian dapat menggunakan sampel

yang diambil dari populasi itu.

Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan
persyaratan sampel yang diperlukan. Dalam bahasa sederhana purposive sampling
itu dapat di katakan sebagai secara sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang
maka berarti orang-orang tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik,

ciri, kriteria) sampel (jangan lupa yang mencerminkan populasinya).

Roscoe dalam Sugiyono (2009) memberikan saran-saran tentang ukuran sampel

untuk penelitian seperti berikut ini:

1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500.

2) Bila sampel dibagi dalam kategori (misal: pria-wanita, pegawai negeri —
swasta, dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori
minimal 30.

3) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel
penelitiannya ada 2 (Independent + Dependent), maka jumlah anggota

sampel = 50x2 = 100
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4) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota
sampel masing-masing antara 10 s/d 20.

Pada penelitian ini, dari saran tersebut poin yang pertama adalah ukuran sampel
yang layak adalah 30 sampai 500. Dengan demikian, jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini 100 sampel pengguna kamera action dan

pengguna DSLR di Universitas Lampung.

3.5 Sumber Data

3.5.1. Data Primer

Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari data primer adalah data
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama
(Mamang&Sopiah, 2010).Data primer tersebut diperoleh secara langsung dari
objek yang diteliti yaitu responden pengguna kamera action dan pengguna kamera

DSLR di Universitas Lampung.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:

1.  Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Mamang&Sopiah, 2010). Jenis
kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup.

2.  Observasi menurut Indriantoro dalam Mamang&Sopiah (2010) adalah

proses pencatatan pola prilaku subjek (orang), objek (benda), atau kegiatan
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yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang diteliti. Jadi, observasi dilakukan melalui penglihatan,

penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

3.7  Skala Pengukuran

Data yang di analisis dalam peneitian ini merupakan data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuisioner.Instrumen
penelitian dibangun dari variabel-variabel penelitian dan diadaptasi dan digunakan
sebagai rujukan yang memberikan gambaran kondisi empiris.Skala pengukuran
yang digunakan untuk mengukur instrumen penelitian adalah skala Likert 5 point,
mulai dari interval 1-5 atau mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju
(Mamang&Sopiah, 2010).

Tabel 3.2. Pemberian Bobot Nilai untuk Variabel Penelitian

Jawaban Skor Penilaian
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Mamang (2010).

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Pengujian validitas kuisioner dilakukan untuk menunjukkan apakah kuisioner

yang akan disebar kepada responden layak (valid) atau tidak disebar, dengan
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menggunakan rumus korelasi pearson Product Moment (Sugiono, 2009) sebagai

berikut:
ry = NYIX-(XX)
VIN.ZX = EX)]
Keterangan:
My = Koefisien Korelasi
N = Jumlah Sampel
X = Variabel Gaya Hidup (X)

Tahapan dalam menguji validitas dengan menggunakan SPSS 17.0 for Window s

evaluation Version sebagai berikut (Ghozali, 2005).

a. Menyusun Matriks Data Mentah
Matriks data mentah berisi nilai-nilai data asli dari kuisioner.Matriks ini
berukuran m x n (m adalah jumlah responden dan n adalah jumlah variabel).
b. Menyusun Hipotesis
Ho = Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor
H1 = Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor
c. Menentukan rigpel
Dengan melihat table r berdasarkan nilai df dan tingkat signifikasi, maka
dapat ditentukam besarnya rpel.
d. Mencari nitng
Nilai riwng Untuk tiap-tiap item dapat dilihat pada kolom correcteditem-total

correlation.



e. Pengambilan Keputusan

1) Jika Ihitung > Trabet,maka item tersebut valid.

2) Jika Ihitung < Traber, Maka item tersebut tidak valid.
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Berikut ini dipaparkan hasil pengujian validitas dari variable gaya hidup pengguna

kamera action dan pengguna kamera DSLR yang terdiri 11 (sebelas) pernyataan

untuk 100 responden

Tabel 3.3. Tabel Uji Validitas Variabel Gaya Hidup pengguna Kamera

Action dan Kamera DSLR

Item pertanyaan Rhitung Rtabel Kondisi Kesimpulan
Pernyataan 1 0,574 rhitung> rtabel Valid
Pernyataan 2 0,592 rhitung<rtabel Valid
Pernyataan 3 0.701 rhitung>rtabel Valid
Pernyataan 4 0,577 rhitung> rtabel Valid
Pernyataan 5 0,451 0,278 rhitung> rtabel Valid
Pernyataan 6 0,422 rhitung<rtabel Valid
Pernyataan 7 0,755 rhitung> rtabel Valid
Pernyataan 8 0,538 rhitung> rtabel Valid
Pernyataan 9 0,627 rhitung> rtabel Valid
Pernyataan 10 0,771 rhitung> rtabel Valid
Pernyataan 11 0,642 rhitung> rtabel Valid

Sumber: data diolah, 2016

Berdasarkan hasil pengujian validitas sebagaimana dapat dilihat pada Tabel

3.3.untuk variabel gaya hidup pengguna kamera action dan pengguna kamera

DSLR, dapat dijelaskan bahwa dari 11 (sebelas) item pernyataan dinyatakan valid.

Hal ini dikarenakan nilai rhitung>rtabel.
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2. Uji Reliabilitas

Pengertian reliabilitas sebenarnya adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Pengukuran keandalan butir
pertanyaan dengan sekali menyebarkan kuisioner pada reponden, kemudian hasil
skornya diukur korelasinya antar skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama
dengan bantuan program komputer SPSS, dengan fasilitas Cronbach Alpha (a).
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach
alpha > 0,60. Uji Realibilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

o Y of
T11—(n_1)(1 o2 )
Keterangan:
1 =realibilitas yang dicari
n = jumlah item pertanyaan yang diuji

sorz = jumlahvarianskortiap-tiap item
o2 = varians total
Hasil untuk pengujian reliabilitas variabel sebagai berikut:

Tabel 3.4. Tabel Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach Kesimpulan

Gaya Hidup 0,829 Reliabel

Sumber: data diolah, 2016
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Berdasarkan hasil Tabel 3.4 menunjukan bahwa nilai Alpha Cronbach dari
keseluruhan variabel penelitian berada pada nilai > 0.60. Dengan demikian maka

dapat dinyatakan bahan instrument yang digunakan reliable.

3.9  Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006). Ada dua
cara untuk mengetahui apakah residual terdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik., peneliti memilih uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. Uji ini dilakukan sebelum data
diolah. Pendeteksian normalitas data apakah terdistribusi normal atau tidak
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Residual dinyatakan terdistribusi

normal jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 dan sebaliknya.

2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang menggambarkan secara rinci, dengan
interpretasi terhadap data yang diperoleh melalui pendekatan teoritis. Dalam hal
ini adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca
dan diinterpretasikan melalui pendekatan teori, kemudian dideskripsikan atau
dijelaskan. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskriptifkan semua
data seluruh variabel dalam bentuk distribusi frekuensi dan dalam bentuk table

yang kemudian diberikan interpretasi terhadap data pada table tersebut.
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3. Analisis Statistik Inferensial Independent Sample T-Test

Uji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan atau uji paired sample T test
digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean untuk dua sampel bebas
(independen) yang berpasangan. Adapun yang dimaksud berpasangan adalah data
pada sampel kedua merupakan perubahan atau perbedaan dari data sampel
pertama atau dengan kata lain sebuah sampel dengan sebjek sama mengalami dua
perlakuan. Prinsip pengujian ini adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok
data, sehingga sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui
apakah variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda (unequal
variance). Setelah melakukan tahap pengujian hipotesis menggunakan SPSS pada
masing-masing hasil jawaban responden selanjutnya dilakukan ini uji beda untuk
menuji apakah terjadi perbedaan atau tidak antara variance jawaban responden
terhadap kamera action dan kamera DSLR.

Adapun prosedur analisis independent sample t-test yaitu:

1. Tentukan mean pada kelompok 1 dan mean pada kelompok 2

2. Hitunglah besar SD (Standar kesalahan mean), SDm (Standar kesalahan
persentase) dan SDbm (standard kesalahan perbedaan mean)

3. Masukkan dalam rumus t-test atau t ratio. Hasil perhitungan t ratio dinamakan t
hasil analisis.

4. Tentukan titik kritis pada taraf signifikansi tertentu dengan db sesuai besar
sampel dari 2 kelompok yang dianalisis.

5. Ambil keputusan dengan cara membandingkan antara hasil analisis dengan titik
kritis pada tabel nilai t atau tabel kurve normal. Jika hasil analisis melampaui titik

kritis maka hipotesis nol ditolak.



35

6. Berdasarkan hasil analisis dan keputusan yang diambil selanjutnya kemukakan
kesimpulan analisisnya. Apabila keputusan yang diambil hipotesis nol ditolak atau
hipotesis kerja diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara 2 kelompok sampel dalam variabel tertentu.

7. Lakukan interpretasi dengan mendasarkan diri pada teori kemungkinan atau
probabilitas.

Uji beda T-Test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua
nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel atau

secara rumus dapat dituliskan sebagai berikut:

t= rata —rata sampel pertama —rata —rata sampel kedua 3.3

standar error perbedaan rata —rata kedua sampel

(Ghozali, 2005)
Standar error perbedaan dalam nilai rata-rata terdistribusi secara normal. Jadi
tujuan uji beda T-test adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak
berhubungan satu dengan yang lain. Apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai
rata-rata yang sama ataukah tidak sama secara signifikan (Ghozali, 2005).
Mengetahui apakah varians populasi identik atau kah tidak dengan hipotesis

sebagai berikut:

Ho : Varians gaya hidup antara kamera action dan kamera DSLR adalah
sama.
Ha - Varians gaya hidup antara kamera action dan kamera DSLR adalah

berbeda.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan penelitian

sebagai berikut:

1. Dilihat dari faktor gaya hidup pengguna kamera action berbeda dengan
pengguna kamera DSLR karena kamera action digunakan untuk traveller
sedangkan kamera DSLR digunakan fotografer pro maupun pemula.
Pengguna kameraaction dari faktor gaya hidup lebih rendah di
bandingkan dengan pengguna kamera DSLR (digital single-lens reflex).

2. Kamera action dan kamera DSLR mempunyai fungsi yang sama yaitu
mengambil gambar atau pun foto namun kamera DSLR lebih di pilih oleh
pengguna kamera, kamera action berbeda dengan kamera DSLR, kamera
action di pilih karena perkembangan kamera saat ini sedangkan kamera
DSLR lebih populer di kalangan fotografi professional atau pun pemula.

3. Kamera DSLR lebih banyak di gunakan dalam fotografi karena kinerja
kamera DSLR lebih baik di bandingkan kamera action, kamera DSLR
digunakan untuk fotografi sedangkan kamera action di gunakan untuk

olahraga bersepeda, paralayangan dan lain lain .
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5.2. Saran

Setelah mengetahui bagaimana perbandingan gaya hidup antara pengguna kamera
action dan pengguna kamera DSLR mahasiswa di Universitas Lampung, maka
saran yang dapat direkomendasikan hasil penelitian adalah:

1. Untuk mahasiswa Universitas Lampung, maka diharapkan untuk memilih
kamera sesuai dengan kegunaannya setelah dilakukan penelitian ini.

2. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini keterbatasan lingkup penelitian.
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa mengembangkan lebih luas
terkait focus dan lokasi penelitian misalnya, memperluas objek penelitian
menjadi skala studio foto di Bandar lampung atau komunitas fotografi.

3. Berdasarkan peryataan responden diketahui bahwa, perusahaan di
harapkan memperhatikan kualitas fisik produk dari tingkat ketepatan

produk untuk masyarakat saat ini.
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